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 Tujuan penelitian ini untuk: (1) mendeskripsikan struktur yang 
membangun novel Menggapai Matahari karya Adnan Katino, (2) 
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Menggapai 
Matahari karya Adnan Katino, serta (3) mendeskripsikan implementasi nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam bahan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan 
dianalisis menggunakan metode pembacaan semiotik yang bersifat heuristik dan 
hermeneutik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) struktur pembangun 
novel Menggapai Matahari dapat digambarkan sebagai berikut. Novel ini 
mengusung tema semangat perjuangan seorang anak untuk  meraih cita-cita. Alur 
yang digunakan dalam novel yaitu alur maju. Tokoh yang terdapat dalam novel 
Menggapai Matahari adalah Umi Kalsum, Kasimun, Bang Budi, Mini, Wak Yuti, 
Bang Munir, Bang Fadhli, Haris, Hasyim, Pak Kyai Zaini Hudhori, Ucu Yunus, 
Hambali, Pak Fuad Mahsun, Ucu Rojali, Wanto, Sugeng, dan Mas Fuad. Latar 
dalam novel Menggapai Matahari terbagi menjadi tiga: latar tempat terjadi di 
Sumatra Utara, Jawa Timur, dan Yogyakarta. Latar waktu terjadi kurang lebih 
pada tahun 1973 sampai 1995. Latar sosial novel menggambarkan tentang 
kehidupan sosial masyarakat Batak Mandailing. (2) Nilai-nilai pendidikan 
karakter yang ditemukan dalam novel ada sembilan, nilai karakter tersebut yaitu 
religius, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, peduli sosial, 
dan tanggung jawab. (3) Hasil analisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 
Menggapai Matahari dapat diimplementasikan sebagai bahan pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA dengan menggunakan kompetensi inti dan kompetensi 
dasar 3.1 dan 4.1.  
Kata Kunci: Nilai-nilai pendidikan karakter, novel Menggapai Matahari, 
pendekatan semiotika, implementasi dalam pembelajaran sastra.  
Abstract 
The purpose of this research was to: (1) describe the structure of a novel 
Menggapai Matahari by Adnan Katino, (2) describe the values character 
education in the novel Menggapai Matahari by Adnan Katino, and (3) describe 
the implementation of the values of the character education in the Indonesian 
Language learning materials in high school. This research uses qualitative 
descriptive method. The collected data is analyzed using the method of reading 
which is heuristic and semiotik hermeneutik. The results of this research indicate 
2 
 
that: (1) structure of the builders Reaching the Sun novel can be described as 
follows. This novel brings the spirit of the theme of the struggle of a child to 
achieve the goals. The Groove that was used in the novel is forward flow. The 
character featured in the novels Menggapai Matahari are the Umi Kalsum, 
Kasimun, Bang Budi, Mini, Wak Yuti, Bang Munir, Bang Fadhli, Haris, Hasyim, 
Pak Kyai Zaini Hudhori, Ucu Yunus, Hambali, Pak Fuad Mahsun, Ucu Rojali, 
Wanto, Sugeng, dan Mas Fuad. The setting in the novel is divided into three: the 
setting of the place took place in North Sumatra, East Java, and Yogyakarta. 
Setting time occur more or less in the year 1973 until 1995. The social 
background of the novel describes the social life of Batak Mandailing. (2) values 
character education that is found in the novel there are nine, the value of the 
character that is religious, honest, discipline, hard work, creative, independent, 
curiosity, social care, and responsibility. (3) the results of the analysis of the 
values of the character education in the novel Reach the Sun can be implemented 
as an Indonesian Language learning materials in high school by using the core 
competencies and competency basis 3.1 and 4.1. 
Keywords: values of character education, novel Menggapai Matahari, review 
semiotic, learning implementations in literature 
 
1. PENDAHULUAN 
Karya sastra  merupakan suatu gambaran dari pola kehidupan masyarakat 
yang diimajinasikan oleh penulis dan tertuang dalam wujud tulisan. Karya  sastra  
juga membicarakan manusia  dengan  segala  kompleksitas  persoalan  dalam  
hidupnya. Dalam penciptaan jenis karya sastra, seperti novel, cerpen, puisi, 
drama, pantun, dan sebagainya pengarang tidak lupa menyisipkan berbagai 
macam amanat dan nilai-nilai, baik itu nilai sosial, religius, moral maupun nilai 
yang bermuatan pendidikan karakter guna bisa menjadi teladan bagi para 
pembacanya. 
Peneliti memilih novel Menggapai Matahari sebagai bahan kajian untuk 
mendapatkan nilai-nilai pendidikan karakter. Novel Menggapai Matahari karya 
Adnan Katino ini memiliki beberapa keunggulan yang menjadikan peneliti tertarik 
untuk memilihnya, keunggulan tersebut antara lain, pertama, novel ini merupakan 
jenis novel yang beraliran motivasi. Kedua, novel tersebut banyak terdapat nilai-
nilai pendidikan karakter yang dapat dicontoh oleh peserta didik. Ketiga, dalam 
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novel Menggapai Matahari itu pengarang mencoba menghadirkan kisah nyata 
tentang perjuangan seorang anak untuk menggapai cita-cita menjadi sarjana. 
Meskipun dengan segala keterbatasan ekonomi tetap bersemangat untuk 
menggapai cita-citanya. Selanjutnya, peneliti akan menjadikan hasil kajian 
tersebut sebagai bahan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi ajar 
sastra di SMA Negeri 1 Baturetno sesuai dengan kurikulum 2013 khususnya 
kompetensi dasar yang berkaitan dengan novel di kelas XII SMA semester 1 yaitu  
pada kompetensi dasar 3.1 dan 4.1. 
Tujuan utama analisis suatu karya sastra yaitu untuk mengungkapkan 
pesan yang terkandung di dalamnya. Strukturalisme diperlukan dalam 
menganalisis karya sastra. Sebuah teks sastra, fiksi atau puisi, menurut pandangan 
kaum strukturalisme adalah sebuah totalitas yang dibangun secara koherensi oleh 
berbagai unsur pembangunnya. Strukturalisme merupakan salah satu pendekatan 
kesastraan yang menekankan pada kajian hubungan antarunsur pembangun karya 
yang bersangkuan (Nurgiyantoro, 2010:36). Stanton (dalam Wahyuningtyas, 
2011:2-8) membedakan unsur pembangun sebuah novel ke dalam tiga bagian, 
yaitu fakta cerita, tema, dan sarana sastra.  
Novel merupakan struktur tanda-tanda yang memiliki makna sesuai 
dengan konvensi ketandaan, oleh karena dalam menganalisis struktur tidak 
terlepas dari analisis semiotik (Al Ma’ruf, 2010:20). Penelitian kali ini 
menggunakan teori semiotika dari Saussure. Menurut Saussure (dalam Martinet, 
2010:2) semiotika adalah ilmu umum yang membahas tentang semua sistem tanda 
(atau tentang semua sistem simbol), sistem-sistem ini membuat manusia bisa 
berkomunikasi diantara mereka. Konsep semiotika menurut Saussure terdiri dari 
dua komponen yaitu penanda (signifant) dan patanda (signifie). 
Materi atau  bahan  pengajaran  adalah  sesuatu  yang  mengandung  pesan  
yang  akan disajikan dalam proses belajar mengajar (Ismawati,  2010:91). Bahan 
pengajaran sastra harus dipilih dengan tepat, beberapa aspek perlu 
dipertimbangkan dalam memilih bahan pengajaran sastra. Berikut ini akan 
dibicarakan tiga aspek penting yang tidak boleh dilupakan jika kita ingin memilih 
bahan pengajaran sastra, yaitu: pertama, dari sudut bahasa, kedua dari segi 
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kematangan jiwa (psikologi), dan ketiga dari sudut latar belakang kebudayaan 
para siswa (Rahmanto, 2004:27-31) 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini anatara lain 
penelitian yang dilakukan oleh (1) Ketut Yarsama (2014) melakukan penenelitian 
yang membahas mengenai nilai-nilai pendidikan karakter dalam naskah drama 
pewayangan “Sumpah Ramaparasu”, (2) Damayanti (2014) melakukan kegiatan 
penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Anak Sejuta 
Bintang karya Akmal Nasery Basral dan implementasinya dalam pembelajaran di 
SMP Negeri 3 Gabus.  
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan struktur yang 
membangun dalam novel Menggapai Matahari  (2) Mendeskripsikan nilai 
pendidikan karakter dalam novel Menggapai Matahari (3) Mendeskripsikan 
implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Menggapai Matahari 
karya Adnan Katino di SMA Negeri 1 Baturetno. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunanakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian yang berupa perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll., secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan 
metode alamiah (Moleong, 2013:6). Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan semiotika dengan 
strategi analisis isi. 
Data dalam penelitian ini berwujud kalimat, dan paragraf yang berkaitan 
dengan nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Menggapai Matahari karya 
Adnan Katino dan implementasinya dalam bahan pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMA. Sumber data primer berupa novel dan silabus mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA kelas XII  dan sumber data skunder berupa buku-buku sastra, 
referensi, catatan singkat, dan sebagainya yang relevan dengan penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni pustaka, simak, dan catat. 
Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi teori. Teknik analisis data 
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digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah teknik kualitatif yang bersifat 
mengidentifikasi, menganalisis, dan memaparkan. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Struktur Novel Menggapai Matahari Karya Adnan Katino 
Strukturalisme merupakan salah satu pendekatan kesastraan yang 
menekankan pada kajian hubungan antarunsur pembangun karya yang 
bersangkuan (Nurgiyantoro, 2010:36). Adapun analisis unsur dalam penelitian 
ini meliputi tema, tokoh, alur, dan latar.  
Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Tema dalam novel 
Menggapai Matahari karya Adnan Katino adalah tentang semangat perjuangan 
tentang seorang anak untuk menggapai cita-cita menjadi seorang sarjana. Kisah 
perjalanan kehidupan sang tokoh dipenuhi dengan rintangan. Rintangan demi 
rintangan ia takhlukkan dengan keyakinan, kesabaran, kerja keras dan doa. 
Meskipun berasal dari keluarga miskin namun tidak menyurutkan niatnya 
untuk tetap bersekolah.  
Tokoh adalah pelaku dalam cerita. Abrams (dalam Wahyuningtyas, 
2011:3) memaparkan tokoh cerita adalah orang-orang yang ditampilkan dalam 
suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki moral 
dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa 
yang dilakukan dalam tindakan. Sehingga penokohan berarti teknik 
pengembangan tokoh dalam sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2010:166). Tokoh 
utama dalam novel Menggapai Matahari adalah Adnan sedangkan tokoh 
tambahan yang paling banyak mewarnai cerita antara lain: Umi Kalsum, 
Kasimun, Bang Budi, Mini, Wak Yuti, Bang Munir, Bang Fadhli, Haris, 
Hasyim, Pak Kyai Zaini Hudhori, Ucu Yunus, Hambali, Pak Fuad Mahsun, 
Ucu Rojali, Wanto, Sugeng, dan Mas Fuad.  
Stanton (2007:26) mengemukakan bahwa plot atau biasa disebut alur 
yaitu rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Akan tetapi, setiap 
kejadian tersebut hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu 
disebabkan karena peristiwa yang lain. Alur yang digunakan dalam novel 
Menggapai Matahari adalah alur maju atau progresif. Artinya cerita yang 
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disajikan di dalam novel tersebut disusun secara runtut dari tahap awal hingga 
tahap akhir atau berdasarkan urutan peristiwa. 
Setting atau latar adalah tempat dimana peristiwa dalam cerita itu terjadi. 
Nurgiyantoro (2010:227) unsur latar dibedakan atas tiga unsur, yaitu tempat, 
waktu dan sosial-budaya.  Latar tempat mengarah pada tempat terjadinya suatu 
peristiwa. Latar tempat dalam novel Menggapai Matahari berada di daerah 
Sumatra Utara, Jawa Timur, dan Yogyakarta. Latar waktu berhubungan dengan 
masalah ‘kapan’ terjadinya suatu peristiwa yang diberitakan dalam sebuah 
karya fiksi. Latar waktu dalam novel Menggapai Matahari terjadi sekitar tahun 
1973-an sampai 1995. Latar tahun dipilih peneliti, dikarenakan penceritaan 
latar tahun dalam novel tersebut sangat dominan. Latar sosial menyaran pada 
hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di 
suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Latar sosial novel Menggapai 
Matahari  adalah masyarakat Batak Mandailing.  
3.2 Nilai Pendidikan Karakter 
Menurut Kaimuddin (2013) pendidikan karakter merupakan usaha sadar 
yang terencana dan terarah melalui  lingkungan  pembelajaran  untuk  tumbuh 
kembangnya seluruh potensi manusia yang memiliki  watak  dan  kepribadian  
baik,  bermoral-berakhlak,  dan berefek  positif  konstruktif  pada  alam  dan  
masyarakat. Menurut Aqib dan Sujak (2012:3)  pendidikan karakter adalah 
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
meaksanakan nilai-nilai tersebut. Jadi, pendidikan karakter adalah usaha sadar 
untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa guna memiliki watak dan 
kepribadian baik. 
Analisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam penelitian ini 
menggunakan pendapat dari Kemendiknas yang  terdiri dari 18 karakter. 
Adapun nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan dalam novel 
Menggapai Matahari karya Adnan Katino, antara lain,  religius, jujur, disiplin, 
kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, mandiri, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dianalisis dengan menggunakan 
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pendekatan semiotika dari Ferdinand De Saussure yang terdiri dari penanda 
(signifiant) dan petanda (signifie). 
3.2.1 Religius  
“Beres! Sekarang aku siap berangkat. Doakan ya!”pamitku. 
“Iya, tapi hati-hati jangan sampai salah jalan lagi,” pesan kang Ruhin. 
“Bismillahi tawakaltu ‘alallaahi, laa haula wa laa quwwata illaa 
billaah,” bisikku dalam hati, sesaat sebelum sepedaku meluncur (MM, 
2010:332). 
Pada kutipan “Bismillahi tawakaltu ‘alallaahi, laa haula wa laa quwwata 
illaa billaah,” merupakan ‘petanda’ bahwa orang yang mengucapkan kalimat 
tersebut merupakan orang yang religius. Kalimat tersebut mengacu pada 
penanda, yaitu religius.  
3.2.2 Jujur  
“Sebelumnya saya mohon maaf, Pak. Terus terang saya benar-benar tak 
ada niat mengganggu yang lain. Sebenarnya, kalau saya ketiduran di 
kelas, itu harus bekerja malamnya. Tapi kalau tidak bekerja, sama saja 
dengan tidak bisa bersekolah lagi, Pak,”terangku perihal rutinitas yang 
harus kujalani. (MM, 2010:242) 
Pada kutipan “Sebenarnya, kalau saya ketiduran di kelas, itu harus 
bekerja malamnya. Tapi kalau tidak bekerja, sama saja dengan tidak bisa 
bersekolah lagi, Pak,” terangku perihal rutinitas yang harus kujalani” 
merupakan ‘petanda’ yang menandai kejujuran Adnan kepada gurunya 
mengenai kebiasaannya tidur di kelas. Kalimat tersebut mengacu pada 




Pagi-pagi sekali kami harus sudah bangun. Aku dan adik-adikku 
kemudian berbagi tugas. Aku menyiapkan sarapan, Siti menyapu 
halaman, dan Mini mencuci piring. Setelah semua beres, kami lalu 
berangkat ke sekolah masing-masing. Aku ke Madrasah Tsanawiyah 
Darul Hikmah, sedangkan kedua adikku ke SDN Sentang… (MM, 
2010:75) 
Pada kutipan “Pagi-pagi sekali kami harus sudah bangun. Aku dan adik-
adikku kemudian berbagi tugas” merupakan ‘petanda’ bahwa tokoh Adnan 
beserta Siti dan Mini memiliki sifat disiplin. Terbukti setiap pagi mereka harus 
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bisa bangun pagi. Adapun ‘penanda’ yang diacu oleh kalimat tersebut adalah 
‘disiplin’. 
3.2.4 Kerja Keras 
Di bawah teriknya sinar mentari, langkahku gontai menjejak bumi, 
menuju harapan terakhir bertemu orang yang kucari-cari. Keringat 
mengucur membasahi tubuh. ..(MM, 2010:215). 
Pada kutipan “Di bawah teriknya sinar mentari, langkahku gontai 
menjejak bumi, menuju harapan terakhir bertemu orang yang kucari-cari” 
merupakan ‘petanda’ sifat kerja keras tokoh Adnan untuk mencari temannya. 
Adapun penanda yang diacu oleh kalimat tersebut yaitu kerja keras.  
3.2.5 Kreatif 
Aku hanya bisa berbaring di tempat tidurku, di sudut ruang tengah 
tanpa alas apapun. Bantalku hanya terdiri atas tumpukan baju. Kata Pak 
Guru kalau tidak bisa disetrika, baju bisa rapi kalau dijadikan bantal. 
(MM, 2010: 38)  
Pada kutipan “Kata Pak Guru kalau tidak bisa disetrika, baju bisa rapi 
kalau dijadikan bantal” merupakan ‘petanda’ nilai kreatif seseorang. Adapun 
‘penanda’ yang diacu oleh kalimat tersebut adalah kreatif. 
3.2.6 Mandiri 
Keesokan harinya, aku langsung menjalankan instruksi Pak Kiai. 
Aku berangkat ke sekolah yang dimaksud sendirian. Di depan gedung 
yang berjajar, tepat di tepi jalan raya Kujang, terpasang papan nama dari 
beton yang bertuliskan Madrasah ‘Aliyah Al-Fatah Batas Pare, Kediri… 
(MM, 2010:230)  
Pada kutipan “Keesokan harinya, aku langsung menjalankan instruksi 
Pak Kiai. Aku berangkat ke sekolah yang dimaksud sendirian”  merupakan 
‘petanda’ suatu bentuk kemandirian seseorang dalam mendaftar sekolah. 
Kalimat tersebut mengacu pada ‘penanda’ yaitu mandiri.  
3.2.7 Cinta Tanah Air 
“Bangkit… bangkitlah… tatap masa depan yang luas membentang! 
Jangan pedulikan seberapa banyak peluh yang tercucur, darah yang 
tercurah, dan tenaga yang terkuras untuk mengharumkan nama bangsa 
ini!” Kali ini setiap kalimatku kuiringi dengan kepalan tangan ke atas. 
“Jangan pernah bertanya apa yang telah diberikan bangsa ini kepada 
kau…kau … dan kalian semua! Tetapi lihatlah apa yang bisa kau… 
kau… dan kalian semua berikan untuk bangsa ini!” .. (MM, 2010:251) 
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Pada kutipan “Bangkit… bangkitlah… tatap masa depan yang luas 
membentang! Jangan pedulikan seberapa banyak peluh yang tercucur, darah 
yang tercurah, dan tenaga yang terkuras untuk mengharumkan nama bangsa 
ini!” merupakan ‘petanda’ bahwa pidato tersebut mengandung nilai pendidikan 
karakter cinta tanah air, dimana dalam pidatonya, Adnan mengajak untuk 
mengharumkan nama bangsa.  Adapun ‘penanda’ yang diacu oleh kalimat 
tersebut adalah cinta tanah air. 
3.2.8 Peduli Sosial 
Semenjak percakapan tersebut, setiap kali turun dari bus untuk 
beristirahat dan makan, aku selau menyisakan separo nasiku untuk 
diberikan kepada perempuan itu. Semuanya kulakukan dengan ikhlas 
karena aku yakin sekali bahwa member kepada yang membutuhkan sama 
sekali tidak akan mengurangi jatah rezekiku.  Bahkan sesuai dengan yang 
dijanjikan Allah, rezeki yang kita bagi dengan pihakyang membutuhkan 
akan Allah lipat gandakan menjadi tujuh ratus kali. (MM, 2010:204) 
Pada kutipan “Semenjak percakapan tersebut, setiap kali turun dari bus 
untuk beristirahat dan makan, aku selau menyisakan separo nasiku untuk 
diberikan kepada perempuan itu” merupakan ‘petanda’ tentang kepedulian 
sosial seseorang kepada orang lain. Adapun ‘penanda’ yang diacu oleh kalimat 
tersebut adalah peduli sosial. 
3.2.9 Tanggung Jawab 
Malam itu tidurku sangat nyenyak dan terbangun ketika azan subuh 
menggema dari arah masjid. Kami pun bergegas memenuhi panggilan 
Allah.. (MM, 2010:142) 
Pada kutipan “Malam itu tidurku sangat nyenyak dan terbangun ketika 
azan subuh menggema dari arah masjid. Kami pun bergegas memenuhi 
panggilan Allah” merupaka ‘petanda’ mengenai bentuk tanggung jawab 
seseorang terhadap ajaran Tuhannya untuk melaksanakan salat. Adapun 
‘penanda’ yang diacu oleh kalimat tersebut adalah tanggung jawab.  
3.3 Implementasi dalam Bahan Pembelajaran Bahasa Indonesia (Sastra)  
Hasil penelitian terhadap nilai-nilai pendidikan karakter terhadap novel 
Menggapai Matahari dapat diimplementasikan ke dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA Negeri 1 Baturetno kelas XII pada semester I dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar 3.1 dan 4.1. Hasil penelitian yang sudah 
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dijabarkan peneliti akan diimplementasikan dalam pembelajaran sastra di SMA 
Negeri 1 Baturetno. Melalui penyusunan RPP yang memuat langkah-langkah 
pembelajaran agar peserta didik mampu mencapai indikator pembelajaran. 
Hasil penelitian novel Menggapai Matahari diharapkan mampu untuk 
menambah pemahaman peserta didik tentang unsur intrinsik dan ekstrinsik 
dalam sebuah novel.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut. Analisis struktural dalam novel Menggapai Matahari 
menghasilkan beberapa struktur yang membangun novel, yaitu tema, tokoh, alur, 
dan tema. Tokoh utama dalam novel Menggapai Matahari adalah Adnan 
sedangkan tokoh tambahan yang paling banyak mewarnai cerita antara lain: Umi 
Kalsum, Kasimun, Bang Budi, Mini, Wak Yuti, Bang Munir, Bang Fadhli, Haris, 
Hasyim, Pak Kyai Zani Hudhori, Ucu Yunus, Hambali, Pak Fuad Mahsun, Ucu 
Rojali, Wanto, Sugeng, dan Mas Fuad. Alur yang digunakan dalam novel 
Menggapai Matahari adalah alur maju. Latar tempat dalam novel Menggapai 
Matahari terdapat di daerah Sumatra Utara, Jawa Timur, dan Yogyakarta. Latar 
waktu dalam novel Menggapai Matahari terjadi sekitar tahun 1973-an keatas 
sampai tahun 1995 . Latar sosial novel Menggapai Matahari  adalah masyarakat 
Batak Mandailing.  
Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalam novel 
Menggapai Matahari, antara lain, (1) religius, (2) jujur, (3) disiplin, (4) kerja 
keras, (5) kreatif, (6) rasa ingin tahu, (7) mandiri, (8) peduli sosial, dan (9) 
tanggung jawab. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dianalisis dengan 
menggunakan pendekatan semiotika dari Ferdinand De Saussure yang terdiri dari 
penanda (signifiant) dan petanda (signifie). 
Implementasi hasil penelitian novel Menggapai Matahari berkaitan 
dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Baturetno, yaitu 
terdapat di silabus kurikulum 2013 kelas XII dalam KD 3.1 memahami struktur 
dan kaidah teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi dalam 
novel baik melalui lisan maupun tulisan, dan KD 4.1 menginterpretasi makna teks 
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cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel baik secara 
lisan maupun tulisan.  
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